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PENGALAMAN PANGANDARAN (1)

Perjalanan dengan mobil ke Pantai Pangandaran bukanlah sesuatu yang bisa dianggap enteng. Diperlukan setidaknya 5 jam perjalanan dengan mobil, melalui daerah yang ramai dan juga jalan berliku. Maka, ketika akhirnya Bari dan Surti memutuskan untuk berlibur ke sana, mereka memilih waktu di mana tanggalan hari Senin berwarna merah. Jauh-jauh hari sebelumnya, hotel sudah dipesan dan Surti membatalkan semua acara photo session. Lalu, di Sabtu pagi yang cerah dan segar itu, sedan putih mereka meluncur meninggalkan Jakarta yang masih terlelap karena jam baru menunjukkan pukul 5. Bari dengan mantap menyetir mobilnya, Surti siap di sampingnya dengan termos kopi panas dan sekeranjang buah-buahan segar. Musik riang dari Spice Girls memenuhi kompartemen sedan yang melaju cepat di jalan tol.

Dalam waktu kurang dari setengah jam, Jakarta sudah ada di belakang mereka. Lalu, satu demi satu kota di wilayah Jawa Barat dilalui tanpa berhenti. Hanya ketika waktu makan siang, mereka memutuskan berhenti di Tasikmalaya, mencari restoran ikan pepes yang sedap itu. Surti termasuk "predator" pemakan lalapan, sedangkan Bari adalah penggemar gurame yang digoreng kering. Puas sekali siang itu mereka menikmati makanan Priyangan yang pedas dan segar.

Menjelang sore, mereka tiba di Pangandaran, langsung menuju sebuah hotel cukup luks yang tak jauh dari pantai, dan dekat pula dengan pasar ikan. Setelah check in, Bari dan Surti segera mandi untuk melepas penat. Tak lama kemudian mereka sudah segar kembali dan bersiap-siap untuk keluar mencari makan malam. Tentu saja, pasar ikan yang cuma 5 menit jaraknya dari hotel dengan berjalan kaki, menjadi tujuan utama mereka. Di sana, di tengah keramaian para turis dalam negeri maupun mancanegara, mereka memilih sebuah restoran cukup terkenal. Hiruk pikuk suasananya, tetapi terkesan meriah dan riang. Para tamu bisa langsung memilih ikan, udang, cumi, kepiting, atau apa saja langsung dari kolam dan akuarium. Lalu, mereka bisa menonton para koki menyiapkan hidangan dengan ketrampilan yang mengagumkan. Tak lupa, Surti sibuk mengambil beberapa gambar dengan tustel Nikon Professional-nya. Bari memilih tempat dekat jendela dengan pemandangan ke lepas pantai.

*******

Setelah puas makan malam, dan Bari telah pula meneguk habis kopinya, mereka berdua bermaksud kembali ke hotel.

"Jalan-jalan dulu, yuk...," ajak Surti, dan Bari pun membiarkan istrinya menyeret tangannya. Rasanya memang perlu, berjalan-jalan setelah makan malam yang lumayan padat itu. Dengan berjalan, perut mendapat kesempatan leluasa melumat dan mencerna makanan yang barusan mereka santap.

Perlahan-lahan mereka menelusuri pantai yang ramai oleh semacam "pasar kaget". Suara musik dari kios-kios terdengar ramai, berebutan menarik perhatian calon pembeli. Segala macam dijual di sini. Pakaian, tas, kerajinan tangan, minuman dingin, lukisan, obat-obatan, rokok, makanan kecil. Campur aduk tak karuan, tetapi juga menimbulkan kemeriahan aneka-warna. Pasangan-pasangan turis yang berbaju seenaknya tampak bersliweran. Sebagian bersepeda, tetapi lebih banyak yang berjalan kaki tanpa sepatu atau sandal. Back to nature, begitu alasan mereka.

Lama-lama, semakin ke timur, barisan kios semakin sepi, dan pantai semakin sunyi. Tetapi masih ada tiang-tiang lampu, menerangi hamparan pasir yang seperti berkilat-kilat bertaburan permata. Suara ombak berdebur mengalahkan suara-suara lain. Di kejauhan, di laut yang menghitam-kelam, terlihat kelap-kelip lampu perahu nelayan dan petromaks di bagan-bagan (semacam "dok" terapung terbuat dari bambu). Bari dan Surti terus berjalan, bergandengan mesra seperti banyak pasangan lain yang juga berjalan ke arah timur, menjauhi keramaian. Beberapa pasang turis tampak tidur-tiduran di pasir. Beberapa bocah berlarian bermain kejar-kejaran. Suasana malam minggu di tepi pantai terasa damai.

Setelah setengah jam berjalan, mereka tiba di daerah yang agak gelap, sehingga Bari dan Surti memutuskan untuk kembali. Tetapi mereka memilih jalan setapak yang menjauhi pantai, berputar melalui kebun kelapa dan kelompok-kelompok cottages terbuat dari gedek dan kayu. Surti mendekap erat lengan suaminya, mengusir angin dingin yang menyerbu dari lautan. Semakin jauh masuk ke kebun kelapa, semakin gelap suasananya, dan semakin sepi pula. Hanya suara unggas yang terdengar. Diam-diam Bari merasa kuatir juga, walau petugas hotel bilang daerah turis ini sangat aman.

Jalan setapak yang mereka lalui ternyata harus melewati beberapa cottages yang agak terpisah. Dan ketika melewati salah satu cottage itulah, langkah Surti tiba-tiba berhenti.

"Sssst.... dengar itu Mas?", kata Surti sambil menempelkan telunjuk ke bibirnya. Bari memasang telinga. Ya,.. memang samar-samar terdengar suara wanita mengerang. Mereka berdiri diam, di belakang cottage nomor 18. Entah kenapa, timbul rasa ingin tahu Bari dan Surti. Suara apa itu gerangan?

"Seperti orang kesakitan....," bisik Surti dan Bari hanya mengangguk. Berdua mereka mengendap-endap ke arah sumber suara, yang ternyata datang dari rumah setengah gedek bernomor 18 itu.

"Seperti suara orang sedang .....," bisik Bari terputus, mereka berdua saling pandang dan tiba-tiba mereka mengerti apa yang terjadi di dalam sana. Surti menahan tawa dan Bari memandang ke arah rumah, melihat ada seberkas sinar lemah menerobos di antara celah-celah di gedek bambu. Lalu, tanpa sadar mereka berdua mengendap mendekat.

"Nanti ketahuan orang, Mas....," bisik Surti lirih, tetapi sebetulnya mereka berdua terlindung oleh gelap malam dan oleh segundukan pasir yang ditumbuhi ilalang. Dan sebetulnya lagi, mereka pun ingin tahu apa yang terjadi!

Akhirnya mereka berdua tiba di dekat gedek, dan dari celah-celah gedek itulah terlihat adegan di dalam sana. Surti terkesiap menahan nafas, Bari pun demikian. Karena di dalam sana, di atas sebuah ranjang yang mulai berderit-derit, terlihat dua tubuh bergumul. Pemandangannya jelas sekali, karena lampu kamar tidak dimatikan, dan karena ranjang itu tepat berada di depan celah-celah tempat Bari dan Surti mengintip.

Salah satu dari tubuh itu, yang kini terletak di bawah, jelas adalah seorang wanita Indonesia, dengan tubuh mulus berwarna coklat susu. Sedangkan tubuh yang lain, yang berada di atas menindihnya, adalah seorang pria keturunan Barat, dengan warna kulit putih dan berambut pirang. Posisi mereka di tempat tidur ternyata membelakangi tempat Bari dan Surti mengintip, dan oleh karena itu pasangan suami-istri muda ini bagai menonton film biru. Kaki si wanita tampak mengangkang lebar karena disangkutkan di kedua siku si pria. Kewanitaannya tampak jelas terbuka, basah oleh lendir bening dan kental yang sebagian terlihat merayap perlahan keluar dari liang yang kini sedang dipenuhi oleh sebatang kelaki-lakian. Keras dan kenyal tampak kelaki-lakian itu, naik-turun dan keluar-masuk di liang yang semakin lama semakin terlihat terkuak itu. Suara rintihan jelas terdengar dari si wanita. Semakin lama semakin keras, disertai erangan-erangan.

Surti meremas tangan suaminya, tetapi tetap menempelkan satu matanya di celah-celah gedek. Bari merasakan jantungnya berdegup kencang, tidak saja oleh pemandangan di depannya, tetapi juga oleh kekhawatiran kepergok oleh orang lain. Sambil terus mengintip di sebelah Surti, dirasakannya pula nafas istrinya mulai memburu, menghangati pipinya. Adegan di dalam sana tampak semakin seru. Gerakan si laki-laki tampak semakin ganas, dan kedua kaki si wanita tampak semakin dikangkangkan. Suara erangan dan rintihan juga telah berganti teriakan-teriakan kecil. Ranjang semakin keras berdenyit. Si lelaki mengeluarkan suara seperti seorang pelari marathon. Kejantanannya yang tampak terlalu besar untung liang yang begitu sempit, turun-naik semakin cepat. Kejantanan itu sudah pula basah berlumuran cairan kental-bening.

Bari memalingkan muka, memandang wajah istrinya yang dekat sekali di sisinya. Surti tampak serius sekali mengintip. Mulutnya yang seksi setengah terbuka, dan wajahnya agak memerah. Sinar dari dalam menembus gedek seperti ruas-ruas panjang, menimbulkan pola garis-garis di wajah itu. Bari kembali mengalihkan perhatiannya ke pemandangan di dalam kamar. Tampaknya si lelaki sedang menuju puncak birahi, karena gerakannnya semakin tidak karuan dan penuh dengan desakan terburu-buru. Bahkan suatu kali, kejantanannya sempat keluar dan cepat-cepat dimasukkan lagi dengan bantuan tangan. Lalu, setelah beberapa kali hujaman-hujaman yang cepat, terdengar lelaki itu mengerang. Dan ketika kejantanannya mulai memancarkan cairan kental putih, Bari dan Surti sempat melihat ujung kelaki-lakian itu bagai memuntahkan peluru, sebelum terhenyak kembali ke dalam liang kewanitaan yang tampak jelas berdenyut-denyut.

Pemandangan itu begitu erotik! Bagi disentak oleh aliran listrik, Bari dan Surti bersama-sama menjauhkan wajah mereka dari gedek Lalu keduanya saling memandang, sebelum sama-sama menahan tawa karena geli melihat wajah masing-masing yang tampak tegang. Sejenak kemudian, Bari menyeret istrinya menjauhi tempat gelap itu. Berdua mereka berlari-lari kecil menuju hotel. Adegan yang barusan mereka tonton kini memberi inspirasi, dan untuk mewujudkan inspirasi itulah, mereka berusaha secepat mungkin kembali ke kamar hotel!

****************

Di hotel, Bari tidak terlalu menimpali ajakan berbasa-basi dari petugas front office yang menyerahkan kunci kamar mereka. Surti telah lebih dahulu berlari, dan Bari segera menyusulnya. Kamar mereka terletak dekat sebuah kolam renang yang cukup besar, di ujung sebuah gang yang melewati taman tertata apik.

Sesampai di kamar, tidak ada kata-kata yang dipertukarkan suami-istri ini. Surti sudah tergesa-gesa membuka sepatu, melorotkan celana jeans-nya dan melemparkan sekenannya. Baju kaosnya juga langsung ditanggalkan, dan behanya segera menyusul. Bari masih sibuk mengunci pintu, dan ketika berbalik ia melihat istrinya tinggal bercelana dalam.

Sambil terburu-buru melepas celana dan t-shirnya, Bari menuju istrinya. Belum lagi ia selesai melepas pakaiannya, Surti telah memeluknya, menarik suaminya jatuh ke dipan berukuran double yang empuk. Kali ini, pikir Surti, tidak ada basa-basi. Tidak ada permainan pembukaan. Tidak ada pendahuluan.

Bari menimpali keterburu-buruan istrinya. Sekali tarik, ia loloskan celana dalam Surti, ia lemparkan sehingga nyaris tersangkut di kap lampu kamar. Dengan cepat pula, tanpa mengangkat badan dari atas tubuh istrinya, Bari melepaskan celana dalamnya sendiri. Segera, kejantanannya yang sudah menegang sejak mengintip tadi, terbebas dari kukungan dan kini tegak berdiri. Surti segera menangkapnya, meremasnya dengan gemas dan menuntunnya ke selangkangannya

Tak ada satu pun kata dipertukarkan. Hanya nafas mereka yang terburu-buru, susul-menyusul, yang menandakan mereka masih sadar. Bari segera mencium-melumat bibir istrinya. Surti terkapar dengan tangan merentang di atas kepalanya, mencekal tiang-tiang tempat tidur. Mulut Bari segera berpindah dengan cepat, meninggalkan bibir Surti yang kini merekah mengeluarkan erangan, menuju salah satu puting payudara yang tampak tegak menantang. Surti menjerit manja ketika puting itu lenyap dalam jepitan bibir suaminya. Ia menggelinjang gelisah ketika Bari mulai menyedot.

Sementara itu, tubuh bagian bawah mereka sudah bergerak-gerak sendiri, saling mengambil posisi. Tanpa bantuan tangan, kedua tubuh mereka segera menyatu. Kejantanan Bari yang sudah sangat tegang dan keras itu cepat sekali melesak, menerobos bibir kewanitaan Surti yang merekah bagai delima masak. Dengan sekali desakan, seluruh kejantanan Bari tenggelam dengan suara seperti orang berdecap. Surti mengangkat kedua kakinya, melingkari pinggang Bari, dan membantu suaminya masuk semakin dalam. Matanya terpejam merasakan kenikmatan diterobos oleh sebuah otot keras-kenyal-hangat, merasakan dinding-dinding kewanitaannya ditelusuri oleh kejantanan Bari. Terasa sedap belaka. Surti mengerang-erang merasakan orgasmenya cepat sekali tiba.

Bari pun tak hendak membuang-buang waktu lagi. Ia segera menurun-naikkan badannya. Menarik-menghujamkan kejantanannya. Menusuk-nusuk dengan ganas, mengeluarkan segala tenaganya. Surti menerima serbuan-serbuan birahi suaminya dengan sukarela, menelentangkan tubuhnya dengan pasrah, menguakkan kewanitaannya untuk memberikan aneka keleluasaan sekaligus kenikmatan kepada Bari. Cepat sekali permainan cinta mereka meninggalkan babak pembukaan, menuju babak utama. Rasa geli dan nikmat telah memenuhi kedua tubuh mereka, membuat kedua pasangan muda ini mengerang-erang bersama. Surti bahkan sudah terguncang-guncang oleh datangnya badai pertama orgasme. Ia sudah tak ingat lagi apa-apa, karena kepala dan tubuhnya dipenuhi kenikmatan belaka, yang seperti sungai mengalir deras berkepanjangan.

Bari merasakan kedatangan orgasme istrinya, merasakan kejantanannya tenggelam dalam liang yang seperti menyedot-mengemut, merasakan jepitan kaki istrinya semakin keras di pingganggnya. Ia terus menggenjot dengan sekuat tenaga, dan kini menyangga tubuh bagian atasnya dengan kedua tangan. Seperti orang sedang push up dengan tubuh mulai dibasahi keringat. Dari posisinya ini, Bari bisa memandang Surti yang menggelepar di bawahnya, merentangkan tangan sehingga kedua payudaranya yang indah itu mencuat-menggairahkan, turun-naik dengan cepat. Seksi sekali pemandangan itu.

Entah sudah berapa kali Surti beteriak-teriak kecil dan manja, menyatakan kenikmatan yang mendera tubuhnya. Sudah beberapa kali, tubuh seksi yang sudah pula basah oleh keringat itu menggeliat seperti hendak melepaskan diri dari tindihan suaminya. Wajahnya terpaling, dan ia kini menggigit bantal karena harus menahan teriakan yang lebih keras keluar dari kerongkongannya. Orgasme kali ini begitu kuat dan panjang sekali, memancar dan menderu-deru terus menerus. Lagipula, Bari tidak menghentikan hujaman-tikaman kejantanannya, sehingga tidak ada jarak antara satu ledakan kenikmatan di tubuh Surti dengan ledakan berikutnya. Sambung-menyambung.

Lalu, di tengah gemuruh birahi istrinya, Bari merasakan desakan kuat dari dalam tubuhnya. Ia pun kini siap mencapai puncak birahi, dan mempercepat ayunan tubuhnya, menghujam lebih dalam dan lebih keras, membuat Surti terhenyak-henyak. Gigitannya pada bantal terlepas, wajahnya terdongak, lehernya terentang memperlihatkan otot-otot halus yang sedang meregang. Tubuh Surti bagian atas melenting karena tubuh bagian bawahnya didorong-dorong, sementara kepalanya sudah membentur kepala ranjang. Bari memejamkan mata, merasakan aliran deras mendesak keluar menjanjikan sebuah akhir yang dipenuhi kenikmatan belaka. Untuk terakhir kalinya ia menghujam dalam-dalam, lalu mengerang keras menyertai tumpahnya lahar panas yang bertubi-tubi menyeruak ke dalam kewanitaan istrinya. Surti berteriak keras dan panjang, tak tertahankan lagi. Tubuh Bari tersentak-sentak bagai dialiri listrik, sementara pingganggnya terkunci dan kejantanannya terbenam dalam-dalam.

Akhirnya Bari terkulai, menindih tubuh istrinya yang masih merintih-rintih pelan dengan mata tetap terpejam. Kamar tiba-tiba menjadi senyap, dan akhirnya telinga Bari dan Surti bisa menangkap suara ombak di kejauhan. Surti tertawa pelan ketika nafasnya sudah agak teratur, lalu berbisik, "Ada yang ngintip, ngga ya?"

"Biar saja..," sergah Bari sambil merebahkan kepalanya di antara dua bukit kenyal di dada Surti, "Biar yang mengintip punya inspirasi seperti kita!"

Keduanya lalu terdengar tertawa tergelak, mengenang malam pertama mereka di Pangandaran.
